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ABSTRAK 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah jenis virus yang menginfeksi 

sel darah putih dan melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia. Acquired 

immunodeficiency syndrome (AIDS) adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh 

virus HIV.  Hasil studi pendahuluan terhadap 20 responden mahasiswa keperawatan 

semester 2, didapatkan hasil sebanyak 9 responden kategori persepsi tentang HIV 

AIDS Kurang dengan presentase (45%), 6 responden kategori persepsi tentang HIV 

AIDS Cukup dengan presentase (30%), 5 responden kategori persepsi tentang HIV 

AIDS baik dengan presentase (25%), tujuan penelitian adalah menganalisis 

hubungan persepsi mahasiswa dengan perilaku pencegahan penyakit HIV/AIDS di 

lingkungan kampus STIKes Ngudia Husada Madura. 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional . Variabel 

independen Persepsi terhadap pencegahan HIV AIDS sedangkan variabel dependen 

Perilaku pencegahan HIV AIDS pada mahasiswa STIKes Ngudia Husada Madura 

Jumlah populasi sebanyak 118 berupa mahasiswa keperawatan  semester 2 , dengan 

sampel 39 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling 

. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner persepsi dan 

perilaku pencegahan HIV AIDS. Uji statistik menggunakan uji Spearman rank  

dengan a 0,05. 

Hasil penelitian ada gambaran persepsi mahasiswa tentang penyakit 

HIV/AIDS, ada gambaran perilaku pencegahan penyakit HIV/AIDS, dan ada 

hubungan persepsi mahasiswa dengan perilaku pencegahan penyakit HIV/AIDS di 

lingkungan kampus STIKes Ngudia Husada Madura dengan hasil Hasil uji 

spearman rank didapatkan nilai Sig. (2-tailed) atau p value adalah 0,000< 0,05 dan 

Diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,861.  

Saran peneliti kepada tenaga kesehatan diharapkan tenaga kesehatan 

maupun calon tenaga kesehatan maupun yang bekerja di fasilitas pelayanan bisa 

berkontribusi terhadap pencegahan HIV AIDS khususnya pada anak usia sekolah 

maupun mahasiswa. 

 

Kata kunci : HIV AIDS, Persepsi, Perilaku Pencegahan HIV AIDS, Mahasiswa 

Keperawatan   
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ABSTRACT 

 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that infects white blood 

cells and impairs the human immune system. The HIV virus causes the illness 

known as acquired immunodeficiency syndrome (AIDS). Based on Preliminary 

results of 20 respondents from second semester nursing students showed that 9 

respondents were in the perception category about HIV AIDS Less (45%), 6 

respondents were in the perception category about HIV AIDS Sufficient (30%), 

and 5 respondents were in the perception category about HIV AIDS. A good 

percentage (25%). The purpose of study is to analyze the relationship of 

perception with prevention behavior of HIV/AIDS dessease in the STIKes Ngudia 

Husada Madura campus.  

This research method used a cross-sectional design. The independent 

variable was perception of HIV/AIDS prevention, and the dependent variable was 

HIV/AIDS prevention behaviour among STIKes Ngudia Husada Madura 

students. The overall population was 118, with a sample of 39 respondents in 

second semester nursing student.The sampling technique used is a  cluster 

sampling. The instrument used in the research was a questionnaire on 

perceptions and behavior of HIV AIDS prevention. Statistical tests used is the 

Spearman rank test with a 0.05. 
The study showed that student perception of HIV/AIDS, HIV/AIDS 

preventive behaviour, and there was a relationship between student perceptions 
and HIV/AIDS prevention behaviour on the STIKes Ngudia Husada Madura 
campus with the results of the Spearman rank test, the Sig value was obtained. (2-
tailed) or p value is 0.000<0.05 and a correlation coefficient of 0.861 is obtained 

The researcher's suggestion to health professionals is that health workers, 
prospective health workers, and those who work in service facilities may all help 
contribute to prevent HIV/AIDS, particularly among school-age children and 
students. 

 

Keywords: HIV AIDS, Perception, HIV AIDS Prevention Behavior, Nursing 

Students 
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PENDAHULUAN 

Huìman Immuìnodeìficieìncy 

Viruìs (HIV) adalah jeìnis viruìs 

yang meìnginfeìksi seìl darah puìtih 

dan meìleìmahkan sisteìm keìkeìbalan 

tuìbuìh manuìsia. Acquìireìd 

immuìnodeìficieìncy syndromeì 

(AIDS) adalah suìatuì kondisi yang 

diseìbabkan oleìh viruìs HIV. Pasieìn 

HIV meìmeìrluìkan peìngobatan 

deìngan obat antireìtroviral (ARV) 

uìntuìk meìnguìrangi juìmlah viruìs 

HIV di dalam tuìbuìhnya dan 

meìnceìgahnya meìmasuìki tahap 

AIDS, seìdangkan pada pasieìn 

AIDS teìrlinduìngi dari infeìksi 

oportuìnistik dan beìrbagai 

komplikasi, HIV-AIDS dapat 

meìnuìlar meìlaluìi cairan dari pasieìn 

yang teìrinfeìksi keìpada orang yang 

beìrkontak langsuìng salah satuìnya 

seìpeìrti kuìlit, lapisan peìmbuìluìh 

darah, darah, speìrma, seìkreìt 

vagina, dan air suìsuì ibuì. HIV juìga 

dapat dituìlarkan meìlaluìi huìbuìngan 

seìksuìal (vaginal, anal, oral). 

Transfuìsi darah meìngguìnakan 

jaruìm suìntik yang teìrkontaminasi 

HIV juìga dapat meìnuìlarkan 

peìnyakit HIV keì orang yang 

teìrpapar, (Keìmeìnkeìs RI, 2020). 

Oleìh kaeìreìna ituì peìrluì tanggapan 

yang seìriuìs teìrhadap peìnyakit 

teìrseìbuìt Salah satuìnya teìrminologi 

yang diguìnakan dalam bidang 

psikologi          adalah peìrseìpsi. 

Peìrseìpsi adalah proseìs di 

mana seìorang individuì 

meìnguìmpuìlkan rangsangan dari 

panca indeìra uìntuìk meìmahami 

dan meìnyadari apa yang 

dirasakan. Seìbuìah tanggapan 

yang digabuìngkan dalam diri 

individuì, peìrseìpsi juìga 

meìlibatkan peìngorganisasian dan 

peìnginteìrpreìtasian stimuìluìs yang 

Peìrseìpsi biasanya dipahami 

seìbagai tanggapan langsuìng atauì 

seìbagai proseìs meìngeìtahuìi 

seìsuìatuì meìlaluìi peìrseìpsi. 

Seìdangkan Peìrseìpsi digambarkan 

seìbagai proseìs peìngamatan 

seìseìorang teìrhadap lingkuìngan 

deìngan meìmanfaatkan indeìra 

yang dimiliki seìhingga meìnjadi 

sadar akan seìgala seìsuìatuì yang 

ada di lingkuìngannya dalam 

kamuìs psikologi yang sangat luìas 

(Asnori, 2020). Peìnceìgahan 

peìnuìlaran HIV/AIDS meìruìpakan 

tangguìng jawab masing- masing 



 

 

individuì yang sangat dipeìngaruìhi 

oleìh faktor peìngeìtahuìan (Muìrni, 

Greìeìn, Djauìzi, Seìtiyanto, & Okta, 

2009). Meìreìka yang meìmiliki 

tingkat peìngeìtahuìan HIV/AIDS 

yang tinggi maka sikap dan 

peìrilakuì dalam peìnceìgahan 

HIV/AIDS puìn seìmakin baik 

(Siwy, 2013). dapat dilakuìkan 

uìntuìk meìnuìruìnkan peìmbeìntuìkan 

peìrseìpsi yang buìruìk pada 

peìnyakit HIV/AIDS oleìh 

mahasiswa yaituì meìlaluìi 

peìmbeìrian eìduìkasi dan informasi 

yang akuìrat pada mahasiswa 

kareìna meìnuìruìt teìori 

peìmbeìntuìkan peìrseìpsi dipicuì oleìh 

faktor inteìrnal dan eìksteìrnal 

dimana faktor eìksteìrnal teìrseìbuìt 

meìlipuìti faktor informasi dan 

tingkat peìngeìtahuìan (Miftah, 

Toha, 2009). 

Preìvaleìnsi keìjadian angka 

keìjadian HIV/AIDS di Indoneìsia 

meìnuìruìt KeìmeìnKeìs RI (2020) 

suìdah seìmakin meìnuìruìn. Pada 

peìnghituìngan eìstimasi Keìmeìnkeìs 

pada tahuìn 2020, Juìmlah ODHIV 

di tahuìn 2020 adalah seìbanyak 

543.100. Leìbih reìndah dari pada 

peìnghituìngan eìstimasi 

seìbeìluìmnya yang dilakuìkan pada 

tahuìn 2016. Seìmeìntara ituì STBP 

2018 meìncatat bahwa preìvaleìnsi 

HIV di Indoneìsia sangat 

beìrvariasi meìnuìruìt popuìlasi 25,8 

peìrseìn di antara laki-laki yang 

beìrhuìbuìngan seìks deìngan laki-

laki, 28,8 peìrseìn di antara orang 

yang meìnyuìntikkan narkoba 

(peìnasuìn), 24,8 peìrseìn di antara 

popuìlasi waria, dan 5,3 peìrseìn di 

antara peìkeìrja seìks peìreìmpuìan. 

Meìnuìruìt Keìmeìnteìrian Keìseìhatan, 

juìmlah infeìksi HIV yang 

dilaporkan provinsi sampai 

deìngan Juìni 2023 teìrdapat 65.238 

jiwa yang teìlah teìrinveìksi viruìs 

teìrseìbuìt, Yang mana Jawa Timuìr 

meìruìpakan provinsi yang 

meìnyokong juìmlah keìjadian 

teìrbanyak keìduìa seìteìlah DKI 

Jakarta. Keìlompok uìsia produìktif 

(25-49 tahuìn) meìruìpakan 

keìlompok uìmuìr yang paling 

banyak teìrjangkit viruìs teìrseìbuìt. 

Seìdangkan di Bangkalan- 

Peìndeìrita peìnyakit HIV di 

Kabuìpateìn Bangkalan pada tahuìn 

2020 ada 25 orang dan seìpanjang 

tahuìn 2021 teìrcatat seìbanyak 14 

orang. (DinKeìs Bangkalan, 



 

 

2021). Salah satuì keìjadian 

ODHA pada mahasiswa yang 

seìmpat viral di kota banduìng pada 

tahuìn 2022 yang di beìnarkan oleìh 

Komisi Peìnangguìlangan Aids 

(KPA) Jawa Barat 

meìnguìngkapkan fakta kasuìs HIV 

di kalangan anak muìda 

(mahasiswa) yang dinyatakan 

positif. Meìnuìruìt data yang 

dikeìluìarkan KPA seìbanyak 414 

mahasiswa dinyatakan positif. 

Juìmlah teìrseìbuìt seìtara deìngan 

6,97 peìrseìn dari total kasuìs. Dari 

kasuìs teìrseìbuìt bisa meìnjadi salah 

satuì indikator bahwa peìrseìpsi 

mahasiswa teìrhadap HIV/AIDS 

masih sangat reìndah ituì 

dibuìktikan masih banyaknya 

mahasiswa yang teìrjangkit 

peìnyakit                 teìrseìbuìt. 

 Beìrdasarkan hasil stuìdi 

peìndahuìluìan yang di lakuìkan pada 

20 reìspondeìn mahasiswa seìmeìsteìr 

2 di lingkuìngan kampuìs STIKeìs 

Nguìdia Huìsada Maduìra 

didapatkan hasil seìbanyak 9 

reìspondeìn mahasiswa kateìgori 

peìrseìpsi teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS Kuìrang, deìngan 

proseìntyaseì (45%), seìbanyak 6 

reìspondeìn mahasiswa kateìgori 

peìrseìpsi teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS Cuìkuìp, deìngan 

proseìntyaseì (30%), dan seìbanyak 

5 reìspondeìn mahasiswa kateìgori 

peìrseìpsi teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS Baik, deìngan 

proseìntaseì (25%), Artinya masih 

banyak mahasiswa seìmeìsteìr 2 di 

lingkuìngan Kampuìs Nguìdia 

Huìsada Maduìra beìluìm 

meìmahami teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS deìngan baik. 

 Faktor yang meìnjadi sangat 

peìnting dalam peìrseìpsi 

mahasiswa teìrhadap peìnyakit 

keìjadian HIV antara lain peìlakuì 

peìrseìpsi, targeìt peìrseìpsi, dan 

situìasi seìpeìrti peìndapat Widodo 

(2009) 80% seìbagian beìsar 

reìspondeìn masih peìrcaya deìngan 

minuìm antibiotik dan meìncuìci 

alat keìlamin deìngan sabuìn 

seìbeìluìm atauì seìsuìdah 

beìrhuìbuìngan seìks dapat 

meìnceìgah teìrkeìna IMS, HIV dan 

AIDS kareìna meìreìka meìrasakan 

deìngan minuìm antibiotik dan 

minuìm jamuì meìnjadi leìbih seìhat, 

seìmbuìh dari peìnyakit dan aman 

dari  IMS, HIV dan AIDS kareìna 



 

 

anggapan reìspondeìn bahwa 

kuìman akan mati deìngan minuìm 

antibiotik dan jamuì yang rasanya 

pahit. Reìspondeìn juìga 

meìmpuìnyai peìrseìpsi bahwa 

deìngan meìncuìci alat keìlamin 

deìngan sabuìn sirih akan dapat 

meìmbuìnuìh kuìman peìnyakit, 

seìhingga reìspondeìn meìrasa beìrsih 

dan aman dari IMS, HIV dan 

AIDS walauìpuìn beìrhuìbuìngan 

seìks tanpa meìmakai kondom, 

Keìbiasaan ini meìmbuìdaya di 

lingkuìngan lokalisasi. Teìrkadang 

juìga masyarakat khuìsuìsnya 

peìmuìda tahuì teìntang manfaat 

kondom, teìtapi rasa ingin tahuì dan 

keìjeìnuìhan uìntuìk meìneìmuìkan 

seìsuìatuì hal yang baruì dalam 

meìncari hibuìran teìrkadang salah 

meìngartikan seìhingga beìrpeìrilakuì 

deìmikian, hal ini diseìbabkan 

kareìna adanya peìrseìpsi bahwa 

kondom akan meìnguìrangi 

keìpuìasan(kondom meìnguìrangi 

seìnsasi seìks) dan pasangan 

beìrpeìndapat bahwa kondom 

teìrseìbuìt meìnyuìlitkan atauì 

meìmbuìat tidak nyaman pada saat 

beìrhuìbuìngan seìks. seìpeìrti yang di 

uìngkapkan, Fauìlina DKK (2012). 

Soluìsi yang dapat dilakuìkan 

uìntuìk meìnguìbah peìrseìpsi dalam 

uìpaya peìnceìgahan HIV/AIDS 

adalah deìngan meìningkatkan 

peìngeìtahuìan mahasiswa 

meìngguìnakan peìndidikan 

keìseìhatan, deìngan harapan bahwa 

deìngan adanya peìndidikan 

keìseìhatan teìrseìbuìt mahasiswa 

dapat meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan 

teìntang keìseìhatan yang leìbih 

baik. Deìngan kata lain deìngan 

adanya peìndidikan teìrseìbuìt 

diharapkan dapat meìmbawa 

akibat teìrhadap peìruìbahan 

peìrilakuì sasaran (Notoatmodjo, 

2011). Peìran peìrawat disini 

adalah seìbagai fasilitator dan 

eìduìcator yang beìrarti beìruìpaya 

meìningkatkan peìmahaman 

mahasiswa teìntang peìnceìgahan 

HIV/AIDS. 

METODE PENELITIAN 

Jeìrnirs peìrneìrlirtiran irnir 

meìrngguìnakan deìrsairn analirtirk 

koreìrlasir deìrngan peìrndeìrkatan cross-

seìrctironal. Popuìlasir dalam 

peìrneìrlirtiran irnir yairtuì 118 mahasiswa 

keìpeìrawatan deìrngan beìrsar sampeìrl 

seìrbanyak 39 Reìrspondeìrn deìrngan 



 

 

teìrknirk sampleìr cluìsteìr sampling. 

Varirabeìrl irndeìrpeìrndeìrn: Peìrseìpsi 

teìrhadap peìnceìgahan HIV AIDS 

dan varirabeìrl deìrpeìrndeìrn: Peìrilakuì 

peìnceìgahan HIV AIDS pada 

mahasiswa STIKeìs Nguìdia 

Huìsada Maduìra. 

 

HASIL PENELITIAN 

DATA UMUM 

 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin.  

Uìsia Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

19 15 38 

20 17 44 

21 7 18 

total 39 100 

Suìmbeìr: data primeìr, Meìi 2024 
Beìrdasarkan tabeìl 4.1 di atas 

di dapatkan data uìsia reìspondeìn 

Seìbagian beìsar beìruìuìsia 20 tahuìn 

dalam proseìntaseì (44%), dan paling 

seìdikit beìruìsia 21 tahuìn dalam 

preìseìntaseì (18%) deìngan juìmlah 39 

reìspondeìn. 

Jeìnis 

keìlamin 

Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Peìreìmpuìan 22 56 

Laki-laki 17 44 

Total 39 100 

Suìmbeìr: data primeìr, Meìi 2024 
Beìrdasarkan tabeìl 4.2 di atas 

meìnuìnjuìkkan jeìnis keìlamin 

reìspondeìn dalam peìneìlitian ini 

seìbagian beìsar peìreìmpuìan seìjuìmlah 

22 reìspondeìn dalam proseìntaseì 

(83,0%). Dan beìrjeìnis keìlamin laki-

laki seìjuìmlah 17 reìspondeìn dalam 

preìseìntaseì (44%) deìngan juìmlah 39 

reìspondeìn. 

DATA KHUSUS 

 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan persepsi tentang HIV 

AIDS. 

Peìrseìpsi 

HIV 

AIDS 

Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Baik 0 0 

Cuìkuìp 17 44 

Kuìrang 22 56 

total 39 100 

Suìmbeìrr: Data Prirmeìrr, Meìri r 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 4.3 di atas 

meìnuìnjuìkkan peìrseìpsi teìntang HIV 

AIDS reìspondeìn hampir seìbagian 

beìsar dalam kateìgori kuìrang 

seìjuìmlah 22 reìspondeìn dalam 

preìseìntaseì (56%). Dan dalam 

kateìgori cuìkuìp seìbanyak 17 

reìspondeìn dalam preìseìntaseì (44%). 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan perilaku tentang HIV 

AIDS 

Peìrilakuì 

peìnceìgahan 

HIV AIDS 

Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Positif 12 31 

Neìgatif 27 69 

Total 39 100 

Suìmbeìrr : Data Prirmeìrr, Meìri r 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 4.4 di atas 

meìnuìnjuìkkan peìrilakuì teìntang HIV 



 

 

AIDS reìspondeìn seìbagian beìsar 

dalam kateìgori neìgatif seìjuìmlah 27 

reìspondeìn dalam preìseìntaseì (69%). 

Dan dalam kateìgori positif seìbanyak 

12 reìspondeìn dalam preìseìntaseì 

(31%). 

 

 

Tabulasi silang antara persepsi dengan perilaku pencegahan HIV AIDS pada 

mahasiswa S1 keperawatan. 

 
    Peìrilakuì peìnceìgahan 

HIV AIDS 

 Total % 

  neìgatif % positif %   

Peìrseìpsi HIV 

AIDS 

baik 0 0,0 0 0,0 0 0 

 cuìkuìp 15 38,5 1 2,6 16 41 

 kuìrang 14 35,9 9 23,1 23 59 

 total 29 74,4 10 25,6 39 100 

Uìji Speìarman 

Rank  

       

 ρ valuìeì : 

0,000 

      

 α            : 

0,05 

      

 correìlation 

coeìfficieìnt 

: 0,861 

      

Suìmbeìr: data primeìr, Meìi 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 4.5 diatas 

meìnuìnjuìkkan bahwa 39 reìspondeìn  

dalam meìhami peìrseìpsi deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan HIV AIDS 

kateìgori signifikan. Hasil uìji 

speìarman rank didapatkan nilai Sig. 

(2-taileìd) atauì p valuìeì adalah 0,000< 

0,05 maka dapat disimpuìlkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diteìrima. Deìngan 

deìmikian ada huìbuìngan antara 

peìrseìpsi deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

HIV AIDS pada mahasiswa S1 

keìpeìrawatan. Dipeìroleìh koeìfisieìn 

koreìlasi seìbeìsar 0,861 artinya tingkat 

keìkuìatan antara peìrseìpsi deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan HIV AIDS pada 

mahasiswa S1 keìpeìrawatan sangat 

kuìat. 

 

PEMBAHASAN  

Persepsi Mahasiswa Tentang 

Penyakit HIV AIDS Mahasiswa S1 

Keperawatan. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan peìrseìpsi mahasiswa 

teìntang Peìnyakit HIV AIDS seìbagian 

beìsar dalam kateìgori kuìrang seìjuìmlah 



 

 

22 reìspondeìn dalam preìseìntaseì (56%) 

reìspondeìn. 

Meìnuìruìt peìneìliti teìntang 

peìneìlitiannya meìngeìnai peìrseìpsi dan 

uìpaya peìnceìgahan teìrhadap HIV 

AIDS pada mahasiswa teìntuì peìrluì 

adanya peìrhatian seìriuìs oleìh beìrbagai 

seìktor, Muìlai dari peìmeìrintah, 

keìluìarga, lingkuìngan sosial, 

peìngeìtahuìan/peìndidikan dan lain 

seìbagainya, kareìna masih banyak 

seìkali geìneìrasi muìda yang 

meìnganggap reìmeìh hal ini, baik 

dalam hal peìrseìpsi atauìpuìn tindakan 

dalam meìnceìgah, seìbagian beìsar 

banyak yang tidak sadar bahwa 

keìbiasaan yang di lakuìkan 

seìbeìnarnya teìrmasuìk dalam tindakan 

yang beìreìsiko teìrhadap teìrtuìlarnya 

HIV/AIDS. Salah satuìnya adalah 

keìbiasaan dalam beìrpasangan 

seìbeìluìm meìlakuìkan peìrnikahan, 

Bahkan di luìar tak seìdikit yang 

meìlakuìkan huìbuìngan seìksuìal 

seìbeìluìm adanya peìrnikahan yang sah. 

Maka dari ituì hal ini peìrluì tindakan 

kongkrit dari kita seìmuìa dalam 

peìnangananya, seìhingga kita seìmuìa 

bisa teìrbeìbas dari teìrjangkitnya HIV 

AIDS.  

 

Hal ini dipeìrkuìat Salah oleìh 

Wachdin, 2017 bahwa ada satuì aspeìk 

paling peìnting dalam meìnimbuìlkan 

peìrseìpsi yang beìnar teìntang 

HIV/AIDS adalah deìngan 

meìmbeìntuìk keìadaan psikologi yang 

adeìkuìat dimana pandangan, peìrasaan, 

keìpeìrcayaan, keìseìhatan meìntal, seìrta 

duìkuìngan sosial yang teìrbeìntuìk akan 

sangat meìmpeìngaruìhi peìneìrimaan 

informasi teìrhadap peìnyakit teìrseìbuìt. 

Peìmbeìrian konseìling dan peìngarahan 

pada mahasiswa salah satuìnya yang 

peìrluì dilakuìkan uìntuìk meìnghindari 

adanya tindakan yang salah atauì 

beìreìsiko yang dilakuìkan oleìh 

mahasiswa.  

Tingkat peìngeìtahuìan teìntang 

HIV/AIDS juìga eìrat huìbuìngannya 

deìngan peìngambilan keìpuìtuìsan 

dalam beìrgauìl, Seìmakin tinggi tingkat 

peìngeìtahuìan mahasiswa teìntang 

HIV/AIDS maka seìmakin baik puìla 

seìorang individuì dalam 

meìngeìndalikan peìrilakuìnya (Hidayat, 

2019), uìntuìk ituì peìngeìtahuìan 

mahasiswa peìrluì ditingkatkan di 

antaranya Langkah yang dapat 

dilakuìkan adalah meìmbeìrikan 

eìduìkasi dan konseìling deìngan 

meìmaksimalkan organisasi atauì 



 

 

badan khuìsuìs yang dibeìntuìk uìntuìk 

meìngeìduìkasi dan meìmbeìrikan 

konseìling keìpada mahasiswa teìntang 

peìnyakit HIV/AIDS.  

 

perilaku Mahasiswa Tentang 

pencegahan Penyakit HIV AIDS 

Mahasiswa S1 Keperawatan. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan peìrilakuì mahasiswa 

teìntang Peìnyakit HIV AIDS seìbagian 

beìsar dalam kateìgori neìgatif seìjuìmlah 

27 reìspondeìn dalam preìseìntaseì 

(69%). 

Oleìh kareìna ituì meìnuìruìt 

peìneìliti uìntuìk meìnopang uìpaya 

teìrseìbuìt teìntuì seìtiap reìmaja peìrluì 

meìmahami juìga cara dan tindakan 

dalam peìnceìgahannya, yang mana hal 

ini masih banyak seìkali orang orang 

yang beìluìm tauì cara peìnceìgahan dari 

teìrpaparnya HIV AIDS ini atauì 

bahkan seìbeìneìrnya tauì teìtapi tidak 

peìrduìli kareìna hanya alasan alasan 

teìrntuì, Misalnya masih seìring teìrjadi 

orang orang yang beìrgonta ganti 

pasangan baik beìrhuìbuìngan deìngan 

meìngguìnakan condom atauì puìn tidak 

hanya alasan ingin meìrasakan seìnsasi 

seìnsasi baruì, Dan juìga tak seìdikit 

yang ingin beìrhuìngan kareìna hanya 

peìnasaran seìnsasi dalam 

beìrhuìbuìngan.   hal ini juìga teìntuì 

meìnjadi reìsiko reìsiko beìsar dalam 

peìnuìlaran HIV AIDS,  Artinya kita 

seìmuìa peìrluì meìmahami seìcara 

kompleìks teìntang peìnyakit HIV 

AIDS ini, Tidak hanya teìntang 

bagaimana peìrseìsi kita namuìn juìga 

teìntang bagaimana uìpaya uìpaya 

peìnceìgahannya. 

Hal ini seìjalan deìngan 

Peìneìlitian dari Maryani eìt all., (2012) 

dalam (Pratama, 2016) yang 

meìnyatakan ada huìbuìngan yang 

signifikan antara peìrseìpsi keìseìriuìsan 

deìngan peìrilakuì peìnceìgahan yang 

meìnguìngkapkan bahwa reìspondeìn 

yang meìmiliki peìrseìpsi keìseìriuìsan 

dampak HIV/AIDS dipeìroleìh 56,2% 

ABK meìmiliki peìrseìpsi keìseìriuìsan 

reìndah dan 47,4% ABK yang 

meìmiliki peìrseìpsi keìseìriuìsan tinggi. 

Peìneìliti beìrpeìndapat ada huìbuìngan 

antara peìrseìpsi keìseìriuìsaan deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan HIV/AIDS pada 

mahasiswa Uìniveìrsitas Citra Bangsa 

dan STIKeìs Maranatha Kuìpang 

kareìna mahasiswa seìring teìrpapar 

deìngan peìngeìtahuìan dan informasi-

informasi teìntang bahaya dan cara 

peìnceìgahan HIV yang meìmbuìat 



 

 

mahasiswa meìngeìtahuìi cara 

peìnceìgahan HIV/AIDS dan 

reìsikonya.  

 

Hubungan Persepsi Mahasiswa 

Dengan Perilaku Pencegahan 

Penyakit HIV/AIDS Mahasiswa S1 

Keperawatan. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa 39 reìspondeìn  

dalam meìmahami teìntang huìbuìngan 

peìrseìpsi deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

HIV AIDS  beìrada pada kateìgori 

signifikan. Hasil uìji speìarman rank 

didapatkan nilai Sig. (2-taileìd) atauì p 

valuìeì adalah 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpuìlkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diteìrima. Deìngan deìmikian ada 

huìbuìngan antara peìrseìpsi deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan HIV AIDS pada 

mahasiswa S1 keìpeìrawatan. 

Dipeìroleìh koeìfisieìn koreìlasi seìbeìsar 

0,861 artinya tingkat keìkuìatan antara 

peìrseìpsi deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

HIV AIDS pada mahasiswa S1 

keìpeìrawatan sangat kuìat. 

Teìntuì hal ini kareìna kuìrang 

peìngeìtahuìan seìhingga meìmiliki 

peìrseìpsi yang salah atauì kuìrang baik 

teìntang prnyakit HIV AIDS, Namuìn 

juìga ada beìbeìrapa orang yang 

seìbeìtuìlnya suìdah tauì teìntang  

peìnyakit HIV AIDS namuìn tidak 

peìduìli akan dampak atauì 

peìnuìlarannya kareìna beìluìm peìrnah 

tauì seìnyara nyata baik dalam 

lingkuìngannya atauì orang seìkitarnya 

seìhingga peìrcaya bahwa HIV tidak 

akan teìrjadi walauìpuìn meìlakuìkan 

tindakan tindakan yang beìreìsiko, 

Teìrbuìkti dari peìrseìpsi peìrseìpsi inilah 

teìrpaparnya peìnyakit HIV AIDS pada 

reìmaja banyak teìrjadi pada 

mahasiswa. Dari situì ada dorongan 

keìseìriuìsan yang dirasakan 

beìrpeìngaruìh teìrhadap  keìyakinan  

individuì  teìntang peìrilakuì peìnceìgahan 

teìrhadap HIV AIDS pada mahasiswa 

karna meìnjadi salah satuì faktor 

peìndorong atauì seìbaliknya. 

Seìsuìai deìngan peìneìlitian dari 

Priyoto (2018) keìreìntanan adalah 

salah satuì peìrseìpsi yang leìbih kuìat  

dalam  meìndorong  orang  uìntuìk 

meìngadopsi peìrilakuì keìseìhatan. 

Seìmakin   individuì   meìmpeìrseìpsikan 

bahwa peìnyakit yang dialami 

beìreìsiko maka akan meìmbuìat 

individuì     ituì     meìmpeìrseìpsikannya 

seìbagai   ancaman   dan    meìlakuìkan 

tindakan peìngobatan. Hasil peìneìltian 

ini,seìsuìai deìngan peìneìlitian Eìda eìt  



 

 

al., (2019) yang meìngatakan bahwa 

peìrseìpsi keìreìntanan    tidak ada 

huìbuìngan deìngan peìrilakuì 

peìnceìgahan HIV/AIDS. Hasil 

peìneìlitian ini tidak seìjalan  deìngan  

hasil  peìneìlitian  yang  dilakuìkan  oleìh 

Aruìlita  Ika (2018) yang     

meìnuìnjuìkkan     bahwa     ada 

huìbuìngan    yang    signifikan    antara 

peìrseìpsi  teìntang  keìreìntanan  teìrkeìna 

HIV/AIDS deìngan praktik VCT. 

Teìntuì ada Huìbuìngan antara Peìrseìpsi 

Keìseìriuìsaan  yang  dirasakan  deìngan 

Peìrilakuì Peìnceìgahannya.  Hasil  

peìneìlitian  meìnuìnjuìkan  bahwa 

teìrdapat  huìbuìngan   yang  signifikan 

antara    peìrseìpsi    keìseìriuìsan    yang 

dirasakan deìngan peìrilakuì 

peìnceìgahan HIV/AIDS pada 

mahasiswa  Uìniveìrsitas  Citra  Bangsa 

dan STIKeìs Maranatha Kuìpang.  

Meìnuìruìt Sakinah (2018), keìseìriuìsan 

yang dirasakan beìrpeìngaruìh teìrhadap  

keìyakinan  individuì  teìntang 

keìseìriuìsan  atauì  keìparahan  peìnyakit 

yang     ditimbuìlkan. Peìrseìpsi ini 

meìruìpakan pandangan individuì 

teìntang    beìratnya    peìnyakit yang 

dideìrita.  Pandangan  ini  meìndorong 

seìseìorang uìntuìk meìncari peìngobatan 

atauì peìnceìgahan atas peìnyakit 

teìrseìbuìt. Keìseìriuìsan ini    ditambah 

deìngan akibat  dari  suìatuì  peìnyakit  

misalnya keìmatian,  peìnguìrangan  

fuìngsi  fisik dan meìntal, keìcacatan 

dan dampaknya teìrhadap keìhiduìpan 

sosial   (Roseìnstock   dalam Aruìlita 

Ika, 2018). 

Keìmuìdian di peìrkuìat keìmbali 

dalam peìneìlitian Maryani eìt   all., 

(2021)  dalam (Pratama,  2016) yang 

meìnyatakan    ada    huìbuìngan    yang 

signifikan  antara  peìrseìpsi  

keìseìriuìsan deìngan   peìrilakuì   

peìnceìgahan yang meìnguìngkapkan   

bahwa   reìspondeìn yang   meìmiliki   

peìrseìpsi  keìseìriuìsan dampak  

HIV/AIDS  dipeìroleìh  56,2% ABK  

meìmiliki  peìrseìpsi  keìseìriuìsan reìndah    

dan    47,4%    ABK    yang meìmiliki  

peìrseìpsi  keìseìriuìsan  tinggi. Peìneìliti  

beìrpeìndapat  adahuìbuìngan antara  

peìrseìpsi  keìseìriuìsaan  deìngan peìrilakuì 

peìnceìgahan HIV/AIDS pada   

mahasiswa Uìniveìrsitas Citra Bangsa 

dan STIKeìs  Maranatha Kuìpang 

kareìna   mahasiswa   seìring teìrpapar   

deìngan   peìngeìtahuìan   dan informasi-

informasi  teìntang  bahaya dan   cara   

peìnceìgahan   HIV   yang meìmbuìat    

mahasiswa meìngeìtahuìi cara 



 

 

peìnceìgahan HIV/AIDS dan 

reìsikonya.  

KESIMPULAN  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang 

di lakuìkan deìngan juìduìl huìbuìngan 

peìrseìpsi deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

teìrhadap HIV/AIDS pada mahasiswa 

S1 Keìpeìrawatan dapat disimpuìlkan 

seìbagai beìrikuìt : 

a. Peìrseìpsi mahasiswa S1 

Keìpeìrawatan teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS Seìbagian beìsar dalam 

kateìgori kuìrang 

b. Peìrilakuì peìnceìgahan mahasiswa 

S1 Keìpeìrawatan teìntang peìnyakit 

HIV/AIDS Seìbagian beìsar dalam 

kateìgori neìgativeì 

c. Ada huìbuìngan peìrseìpsi mahasiswa 

deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

teìrhadap HIV/AIDS pada 

mahasiswa S1 Keìpeìrawatan.  

Saran 

Seìrteìrlah meìrngeìrtahuìi r hasi rl dari r 

peìrneìrli rti ran i rni r, peìrneìrli rti r meìrmbeìrri rkan 

saran seìrbagai r beìrri rkuìt : 

a. Bagi peìtuìgas keìseìhatan  

Diharapkan bagi teìnaga keìseìhatan 

mauìpuìn yang beìkeìrja di fasilitas 

peìlayanan bisa beìrkontribuìsi 

teìrhadap peìnceìgahan HIV AIDS 

khuìsuìsnya pada anak uìsia seìkolah 

mauìpuìn mahasiswa. 

b. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya 

Uìntuìk peìneìliti seìlanjuìtnya, 

diharapkan uìntuìk meìmbeìrikan 

inteìrveìnsi yang reìleìvan seìrta 

meìnarik uìntuìk meìnguìatkan 

peìmahan mahasiswa teìntang 

bahaya dan peìnceìgahan HIV AIDS 

seìpeìrti eìduìkasi, bookleìt dan videìo 

animasi. 

c. Bagi reìspondeìn 

Diharapkan bagi mahasiswa uìntuìk 

leìbih meìmpeìrhatikan lagi teìrkait 

peìnceìgahan HIV AIDS uìntuìk 

meìnceìgah dan meìmuìtuìskan rantai 

HIV AIDS. 
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